
 

ABSTRAK 

RIO ARYANTO. Uji Antagonis Berbagai Agens Hayati untuk Mengendalikan 

Penyakit Busuk Pangkal Batang Pada Tanaman Kelapa Sawit  Secara In Vitro 

(dibawah bimbingan Bapak     LA MUDI) 

Penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit disebabkan 

oleh cendawan Ganoderma boninense yang paling banyak merusak dan sulit 

dikendalikan sehingga menyebabkan kerugian. Guna menanggulangi kehilangan 

hasil akibat patogen tersebut, maka dapat dilakukan dengan penggunaan agens 

hayati berupa rizobakteri dan Trichoderma sp. yang lebih ramah lingkungan dan 

mampu berperan dalam mengendalikan penyakit sekaligus meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal 

batang yang disebabkan oleh patogen G. boninense pada tanaman kelapa sawit 

secara in vitro menggunakan berbagai agens hayati.  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agronomi Program Studi 

Budidaya Tanaman Perkebunan Politeknik Pertanian Negeri Samarinda. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2024, meliputi 

persiapan, pelaksanaan dan penyusunan laporan. Penelitian ini menggunakan 

perlakuan agens hayati berupa rizobakteri dan Trichoderma sp. Penelitian 

menggunakan rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu 

3 isolat rizobakteri dan 3 isolat Trichoderma sp. Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 unit percobaan (18 cawan petri). Variabel 

yang diamati pada penelitian ini yaitu persentase daya hambat yang diamati 

selama 7 hari. Data hasil pengamatan ditabulasi dan dianalisis menggunakan 

rataan sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma sp. dan rizobakteri 

mampu mengendalikan penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan oleh 

patogen G. boninense secara invitro. Daya hambat patogen G. boninense 

tertinggi diperoleh pada perlakuan Trichoderma sp. isolat TE2 sebesar 49.59% 

dan daya hambat terendah diperoleh pada perlakuan rizobakteri isolat S05 

sebesar 40.29%.  

 

Kata Kunci: Busuk Pangkal Batang, G. boninense, Rizobakeri dan Trichoderma sp. 
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I.   PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi unggulan di Indonesia. 

Produk utama dari tanaman kelapa sawit yaitu berupa minyak sawit dan 

minyak inti sawit, yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi salah satu 

penyumbang devisa yang terbesar dibandingkan dengan komoditas 

perkebunan lainnya (Fauzi dkk., 2012). Minyak kelapa sawit juga 

menghasilkan berbagai produk turunan yang kaya manfaat sehingga dapat 

dimanfaatkan pada berbagai industri, mulai dari industri makanan, farmasi 

hingga industri kosmetik. Bahkan, limbahnya pun dapat dimanfaatkan untuk 

industri mebel, oleokimia hingga pakan ternak.  

Kelapa sawit di Kalimantan Timur (Kaltim) juga merupakan salah satu 

komoditi perkebunan utama dan juga merupakan sumber pendapatan 

terbesar dari sektor perkebunan. Namun, dalam budidaya kelapa sawit masih 

terkendala dengan adanya penyakit yang mempengaruhi produksi tanaman. 

Salah satu penyakit yang sering menyerang perkebunan kelapa sawit yaitu 

penyakit busuk pangkal batang. Penyakit busuk pangkal batang disebabkan 

oleh cendawan patogen Ganoderma boninense yang paling banyak merusak 

dan sulit dikendalikan sehingga menyebabkan kerugian (Priwiratama dkk., 

2014). 

G. boninense adalah organisme eukariotik yang digolongkan kedalam 

kelompok cendawan sejati. Dinding sel Ganoderma terdiri atas kitin, tapi 

selnya tidak memiliki klorofil. Ganoderma mendapat makanan secara 

heterotrof yaitu mengambil makanan dari bahan organik disekitar tempat 

tumbuhnya. Patogen ini tidak hanya menyerang tanaman tua tetapi juga 
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tanaman muda. Cendawan patogen G. boninense berkembang dengan 

menghentikan pertumbuhan dan adanya pembusukan pada pangkal batang 

kelapa sawit (Bharudin et al., 2022). Umumnya gejala yang ditimbulkan 

akibat serangan patogen G. boninense adalah terhambatnya pertumbuhan 

serta daun berubah warna menjadi lebih pucat seperti kekurangan air dan 

unsur hara (Elfina dkk., 2015). Gejala awal pada tanaman muda ditandai dari 

tanaman bagian daun terbawah mengalami nekrosis dan lama kelamaan 

mengering. Sedangkan pada tanaman dewasa, semua pelepah dan daun 

berubah warna menjadi pucat yang lama kelamaan mengering dan lebih 

lanjut tanaman akan mati (Saragih et al., 2021).  

Oleh karena itu, guna menanggulangi perkembangan patogen dan 

dampak kehilangan hasil akibat cendawan tersebut maka dapat dilakukan 

dengan penggunaan agens hayati yang lebih ramah lingkungan dan mampu 

berperan dalam mengendalikan penyakit sekaligus meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Agens hayati atau agens biokontrol 

merupakan organisme yang berinteraksi dengan komponen segitiga penyakit 

untuk mengelola penyakit (Junaid et al., 2013). Agens hayati yang banyak 

digunakan dan efektif mengendalikan penyakit sekaligus meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu dari golongan rizobakteri dan 

Tricodherma sp. 

Rizobakteri merupakan bakteri penghuni rizosfer yang hidup dan 

berasosiasi dengan akar tanaman tanpa menyebabkan penyakit dan mampu 

memacu pertumbuhan tanaman (Shaikh et al., 2018; Sutariati et al., 2020) 

Rizobakteri dilaporkan mampu melarutkan fosfat, memfiksasi nitrogen dan 

mampu menghasilkan hormon tumbuh berupa IAA (Kurniawan and Chuang, 
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2021; Uzma et al., 2022). Aplikasi rizobakteri pratanam maupun setelah 

tanaman dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman (Muhidin et al., 2020; Mudi et al., 2021; Nawaz et al., 2021).  

Penelitian lain juga melaporkan bahwa, penggunaan rizobakteri efektif 

mampu meningkatkan ketahanan tanaman terhadap penyakit (Márquez et al., 

2020; Hapsah et al., 2022). Hal ini disebabkan karena rizobakteri mampu 

menghasilkan enzim atau senyawa yang berperan sebagai agens pengendali 

hayati. Harni dan Amaria (2012) melaporkan bahwa penggunaan agens 

hayati bakteri kitinolitik memiliki kemampuan antagonis dalam menekan 

penyakit tanaman, sekaligus mampu memacu pertumbuhan tanaman lada di 

banding dengan tanpa aplikasi agens hayati. Hasil penelitian Sherly (2018), 

melaporkan bahwa rizobakteri mampu menghambat pertumbuhan G. 

boninense secara invitro dengan persentase daya hambat pada media PDA 

37.5%, media PDY 40% dan media campuran 60% dan mampu 

menghasilkan enzim kitinase.  

Selain dari golongan rizobakteri, agens hayati yang banyak digunakan 

dalam pengendalian penyakit tanaman adalah Trichoderma sp. Cendawan 

Trichoderma sp. dilaporkan mampu melakukan parasitasi, melepaskan 

senyawa antibiotik yang bersifat toxic bagi jamur patogen, serta produksi 

enzim hidrolisis yang berperan dalam aktivitas biokontrol penyakit tanaman 

(Sudantha et al., 2020). Percobaan terdahulu melaporkan bahwa 

Trichoderma sp. mampu mengendalikan penyakit busuk akar yang 

disebabkan oleh Fusarium solani pada tanaman olive (Ben et al., 2017); 

penyakit busuk batang pada tanaman jagung yang disebabkan oleh F. 

graminearum (Saravanakumar et al., 2017), penyakit busuk putih pada 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1319562X20302540#!
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bawang merah yang disebabkan oleh Sclerotium cepivorum (Elshahawy et 

al., 2017) dan penyakit layu Fusarium pada bawang merah (Sudantha et al., 

2020). 

Berdasarkan penelitian Mahmud dkk. (2020) menunjukkan bahwa uji 

antagonis T. virens dengan G. boninense secara invitro memiliki daya 

hambat 73.5%. Keuntungan menggunakan Trichoderma sp. yaitu 

pertumbuhannya cepat dan mudah dibiakkan serta mampu berkompetisi 

dengan patogen. Cendawan Trichoderma sp. menghasilkan metabolit 

sekunder yang mampu menekan pertumbuhan jamur patogen. Alkyl pyrones 

merupakan salah satu metabolit sekunder yang dihasilkan Trichoderma sp. 

(Berlian dkk., 2013). Fitriani et al. (2019) menyatakan bahwa simbiosis 

mutualisme antara cendawan biokontrol dengan inang dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan ketahanan inang terhadap patogen. 

Bedasarkan keunggulan tersebut di atas maka maka perlu dilakukan 

penelitian Uji Antagonis Berbagai Agens Hayati untuk Mengendalikan 

Penyakit Busuk Pangkal Batang Pada Tanaman Kelapa Sawit Secara Invitro 

guna mengatasi permasalahan tanaman kelapa sawit di Kalimantan Timur.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengendalikan penyakit busuk pangkal 

batang yang disebabkan patogen G. boninense pada tanaman kelapa sawit 

secara invitro menggunakan berbagai agens hayati. Hasil yang diharapkan 

dari penelitian ini yaitu agar diperoleh pengendalian penyakit penyebab 

busuk pangkal batang yang disebabkan G. boninense pada tanaman kelapa 

sawit secara invitro dengan menggunakan berbagai agens hayati dan 

diharapkan dapat digunakan sebagai agens pengendali hayati penyakit 

busuk pangkal batang tanaman kelapa sawit di lapangan. 
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